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Abstract: The problem that still occurs in education, especially Biology, is that learning is still dominated by the
behavioristic paradigm. The fact that science is closely related to the process of investigation aims to find clarity
of events that occur in the surrounding environment.. This research aims to examine how the influence of the
guided inquiry learning model integrated with REACT (Relating, Experiencing, Applying, Collaborating,
Transferring) on science process skills and science literacy. This research used the pre-experimental method with
a pre-test post-test one-group design. Purposive sampling was used as a sampling technique and class XA was
obtained as the experimental class. Science process skills were measured using self-assessment and peer
assessment instruments. Students' science literacy skills were calculated by looking at the results of science
literacy scores using multiple-choice questions. Hypothesis testing used the N-gain test and effect size. The
results showed the N-gain value on science process skills was 0.52 and the effect size value was 1.5. The N-gain
value for science literacy was 0.60 and the effect size value was 1.8. Based on this research, it can be concluded
that the guided inquiry learning model integrated with REACT has an effect in improving science process skills
and science literacy in the moderate category.

Keywords: Guided inquiry, REACT, REACT integrated guided inquiry, science literacy, science process skills.

Abstrak: Permasalahan yang masih terjadi dalam dunia Pendidikan terutama Biologi adalah pembelajaran yang
masih didominasi oleh paradigma behavioristic. Fakta bahwa sains erat kaitannya dengan proses penyelidikan
bertujuan untuk menemukan kejelasan peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitar. Peneltian ini
bertujuan untuk mengkaji bagaimana pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terintegrasi REACT
(Relating, Experiencing, Applying, Collaborating, Transferring) terhadap keterampilan proses sains dan literasi sains.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode pre eksperimen dengan desain pre-test post-test one grup
design. Purposive sampling digunakan sebagai teknik pengambilan sampel dan didapatkan kelas XA sebagai
kelas eksperimen. Keterampilan proses sains diukur menggunakan instrumen self asesmen dan peer asesmen.
Kemampuan literasi sains siswa diukur dengan melihat hasil nilai literasi sains menggunakan soal pilihan
ganda. Uji hipotesis menggunakan uji N-gain dan effect size. Hasil penelitian menunjukkan nilai N-gain pada
keterampilan proses sains adalah 0,52 dan nilai effect size sebesar 1,5. Nilai N-gain untuk literasi sains adalah 0,60
dan nilai effect size sebesar 1,8. Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri
terbimbing terintegrasi REACT berpengaruh dalam meningkatkan keterampilan proses sains dan literasi sains
dalam kategori sedang.

Kata kunci: Inkuiri terbimbing, inkuiri terbimbing terintegrasi REACT, keterampilan proses sains, literasi sains,
REACT.
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Pendahuluan

Permasalahan yang masih terjadi dalam dunia
pendidikan terutama biologi adalah pembelajaran yang
didominasi oleh paradigma behavioristic, yang
menganggap semua ilmu adalah fakta yang harus
disampaikan secara langsung oleh guru untuk
kemudian dihafalkan oleh siswa (Nuraini & Muliawan,
2020). Pembelajaran dengan metode konvensional
cenderung membuat para siswa menjadi pasif dan
sedikitnya interaksi antara siswa dengan guru maupun
antara siswa dengan siswa lainnya. Hal ini didukung
oleh Amijaya et al (2018) pembelajaran konvensional
menyebabkan peserta didik cenderung pasif dan hanya
menerima materi dari apa yang telah disampaikan oleh
guru tanpa mengembangkannya secara mandiri.

Pencapaian Indonesia di kancah internasional
mengenai kemampuan dalam keterampilan proses sains
masih sangat rendah. Hal ini dibuktikan melalui
partisipasi Indonesia dalam TIMSS. TIMSS (Trends In
Mathematic and Science Study) merupakan studi khusus
mengenai tren pembelajaran matematika dan sains.
Soal-soal dalam TIMSS sarat dengan keterampilan
proses sains. pencapaian Indonesia yaitu ranking 45 dari
48 negara pada tahun (Rosyida & Nurita, 2018). Lebih
lanjut dijelaskan oleh Artayasa et al (2017) Keterampilan
proses terintegrasi siswa dalam pembelajaran sains
tergolong rendah, yaitu hanya 57% siswa yang
menunjukkan keterampilan tersebut.

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran di
kelas dan melihat modul ajar yang digunakan guru
Biologi MAN Lombok Barat. Diketahui bahwa guru
hanya berfokus pada kegiatan pembelajaran di kelas
dengan menggunakan pembelajaran konvensional yang
berbasis tekstual. Pembelajaran konvensional tidak
memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan
kemampuan keterampilan proses sains. Menurut
pendapat Nuraini dan Muliawan (2020) fakta bahwa
Sains erat kaitannya dengan proses penyelidikan
bertujuan untuk menemukan kejelasan peristiwa yang
terjadi di lingkungan sekitar. Hasil wawancara dengan
guru Biologi di MAN Lombok Barat mengatakan bahwa
sudah pernah melakukan kegiatan yang berbasis
eksperimen namun belum mengacu pada indikator
keterampilan proses sains. Kekhawatiran guru terkait
tidak cukupnya waktu dalam melakukan praktikum
dan tidak maksimal dalam menyampaikan materi,
menjadi alasan praktikum jarang dilakukan. Menurut
pendapat Manu dan Nomleni (2018) belajar sains tanpa
diimbangi dengan sebuah kegiatan yang melibatkan
siswa secara aktif dalam mengembangkan kemampuan
keterampilan proses dinilai kurang ekfektif dalam
kegiatan pembelajaran.

Keterampilan proses sains sangat dibutuhkan
dalam pembelajaran Biologi dengan tujuan membantu
siswa dalam mengembangkan pengetahuannya.
Informasi yang diperoleh siswa lebih bermakna dan
mudah diingat (Danianty & Sari, 2022). Guru lebih
sering memberikan soal yang mengacu kepada
kemampuan hafalan, sehingga siswa merasa kesulitan
ketika diberi soal yang memerlukan analisis (Novita et
al., 2021). Berdasarkan standar penilaian PISA skor
terbaru pada tahun 2022. Indonesia menempati
peringkat ke-70 dari 81 negara yang berpartisipasi, hal
tersebut membuktikan bahwa kemampuan literasi sains
siswa Indonesia tergolong rendah (OECD, 2022).
Permasalahan utama pendidikan yakni mutu
pendidikan khususnya yang berkaitan dengan
penerapan pembelajaran yang kurang sesuai dengan
apa yang dibutuhkan siswa saat ini (Ramdani et al,,
2023). Literasi sains penting dimiliki peserta didik untuk
meningkatkan pengetahuan, meningkatkan kosa kata
lisan yang membantu dalam berkomunikasi serta
meningkatkan pemahaman hubungan antara sains,
teknologi dan masyarakat (Muliani et al., 2023). Lebih
lanjut dijelaskan oleh Syahidi et al (2023) Proses belajar
sains dilakukan dalam upaya memahami konsep, arti,
dan hubungan melalui proses intuitif untuk akhirnya
sampai  kepada  suatu  kesimpulan.  Proses
pengembangan literasi sains dilakukan melalui
observasi, klasifikasi, pengukuran, prediksi, penentuan,
dan inferensi.

Beberapa faktor yang diduga menjadi alasan
Indonesia memiliki nilai literasi sains yang rendah
menurut Wahyu et al (2016) adalah sistem Pendidikan
di Indonesia belum bermutu. Beberapa dipengaruhi
oleh motivasi yang dimiliki siswa dalam belajar masih
rendah, media pembelajaran yang digunakan tidak
bervariasi, sumber belajar yang tidak tidak jelas
rujukannya, sarana prasarana yang digunakan selama
pembelajaran belum memadai, siswa yang masih belum
mampu menjawab soal-soal yang berhubungan dengan
analisis dan pemecahan masalah, dan juga masih
diterapkannya pembelajaran konvensional. Guru
menjadi seorang pendidik memiliki peran penting
untuk mengembangkan proses pembelaran yang
inovatif. Pembelajaran inovatif sendiri bertujuan untuk
menarik perhatian siswa agar lebih termotivasi dalam
belajar sehingga tercipta suasana belajar yang
menyenangkan dan terasa lebih bermakna (Jannah &
Supardi, 2020). Pembelajaran inovatif dalam hal ini
adalah siswa diberi kesempatan untuk mengeksplor dan

menerapkan konsep yang diperolehnya dalam
kehidupan sehari-hari (Lestari & Irawati, 2020).
Model  pembelajaran  Inkuiri  terbimbing

merupakan pembelajaran berbasis konstruktivisme.
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Pembelajaran ini memberikan kesempatan pada siswa
untuk terlibat aktif dan mandiri dalam mengembangkan
ilmu pengetahuan yang dimilikinya (Siahaan et al.,
2021). Beberapa langkah pembelajaran antara lain,
merumuskan  masalah, merumuskan hipotesis,
merencanakan percobaan, melakukan percobaan,
mengumpulkan dan mengolah data, membuat suatu
kesimpulan (Hakim et al., 2023). Sintaks inkuiri tersebut
kemudian dikombinasikan dengan model REACT yakni
Relating, Experiencing, Applying, Cooperating. Perpaduan
antara dua model yakni inkuiri terbimbing dan REACT
dilakukan karena kombinasi antara sintaks kedua model
pembelajaran ini saling melengkapi (Naimnule &
Aloysius , 2018).

Kedua model pembelajaran kontekstual ini
mengacu pada paham konstruktivisme, sehingga
inkuiri terbimbing dianggap cocok untuk dihubungkan
dengan model REACT (Muslimin et al, 2019).
Berdasarkan analisis situasi dan teoritis tersebut maka
perlu dilakukan penelitian tentang Pengaruh
pembelajaran Inkuiri terintegrasi REACT terhadap
keterampilan proses sains dan literasi sains.

Perbedaan penelitian sebelumnya dan penelitian
ini adalah pengintegrasian dari setiap sintaks inkuiri
terbimbing dengan tahap pada model REACT.
Perbedaan lainnya juga terletak pada instrument yang
digunakan untuk mengukur keterampilan proses sains
siswa yakni menggunakan self asesmen dan peer
asesmen.

Metode

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode pre eksperimen dengan desain pre-test post-test
one grup design. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling yaitu kelas XA
sebagai kelas eksperimen. Keterampilan proses sains
diukur menggunakan instrumen self asessment dan peer
asessment. Kemampuan literasi sains siswa diukur
menggunakan soal pilihan ganda. Uji hipotesis
menggunakan uji N-gain dan effect size. Perhitungan N-
gain mengacu kepada Hake (1998) dan dikategorikan ke
dalam 3 kategori yaitu : tinggi jika g > 0,70, sedang jika
0,30 < g<0,70, dan rendah jika g < 0,30. Effect size dalam
penelitian ini menggunakan rumus Cohen’s d dengan
kriteria d < 0,2 kategori rendah, 0,2< d < 0,8 kategori
sedang, dan d > 1,00 kategori tinggi.

Hasil dan Pembahasan

Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Terintegrasi React Terhadap Keterampilan Proses
Sains.

Hasil penelitian pengaruh model pembelajaran
inkuiri terbimbing terintegrasi REACT terhadap
keterampilan proses sains menurut nilai N-gain dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil nilai N-gain keterampilan proses sains.

Rata-rata Rata-rata  Skor Skor N-Gain Kategori
Pretest Posttest Minimum  maksimum
50,47 88,88 37,50 97,67 0,52 Sedang

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa nilai N-gain
keterampilan proses sains sebesar 0,52 masuk dalam
kategori sedang. Makna sedang dalam kategori N-gain
adalah intervensi pembelajaran yang digunakan
memberikan peningkatan yang baik.

Hasil penelitian pengaruh model pembelajaran
inkuiri terbimbing terintegrasi REACT terhadap
keterampilan proses sains menurut nilai effect size dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil nilai effect size keterampilan proses
sains.

Rata-rata Rata- Skor Skor Effect Kategori
Pretest rata Minimum  maksimum Size
Posttest
50,47 88,88 37,50 97,67 15 Tinggi

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa nilai effect
size keterampilan proses sains sebesar 1,5 masuk dalam
kategori tinggi. Perolehan nilai tersebut menunjukkan
bahwa model inkuiri terbimbing terintegrasi REACT
memiliki nilai efektivitas yang tinggi dan bisa
diterapkan untuk meningkatkan keterampilan proses
sains siswa.

Model pembelajaran  inkuiri  terbimbing
terintegrasi REACT memiliki tahapan yang dapat
membantu meningkatkan kemampuan keterampilan
proses sains siswa. Sesuai dengan pendapat Anggereini
et al (2019) model pembelajaran Inkuiri terintegrasi
REACT dianggap cocok untuk meningkatkan
keterampilan siswa, karena mampu melibatkan siswa
secara langsung dan aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Li et al (2024) menguatkan bahwa kegiatan
pembelajaran inkuiri terbimbing mendorong siswa
melakukan kegiatan eksperimen untuk memecahkan
masalah dengan kemampuan yang dimilikinya.
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Pelaksanaan = pembelajaran ~ menggunakan
model inkuiri terintegrasi REACT guru memberi
fasilitas dan mengarahkan siswa untuk menentukan
prosedur observasi, sehingga pembelajaran tidak
membosankan (Senisum, 2021). Proses pembelajaran
menggunakan inkuiri terbimbing yang mengutamakan
partisipasi siswa secara langsung untuk memperoleh
pengetahuan yang belum dimiliki. Meningkatkan
keterampilan proses siswa, dapat dilakukan guru
dengan menerapkan tingkat pembelajaran inkuiri yang
sesuai dengan pengalaman ilmiah dan kompetensi
siswa yang kemudian akan dinaikkan ke tingkat yang
lebih tinggi (Restiana & Djukri, 2021).

Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui bahwa
nilai N-gain keterampilan proses sains sebesar 0,52 yang
masuk dalam kategori sedang, dengan nilai effect size
sebesar 1,5 dalam kategori tinggi. Terdapat beberapa,
faktor yang menjadi penyebab nilai N-gain pada
penelitian ini dalam kategori sedang adalah siswa
belum terbiasa dengan model pembelajaran berbasis
eksperimen, karena terbiasa dengan metode ceramah.
Tingkat kemampuan siswa yang beragam dapat
mempengaruhi hasil N-gain. Beberapa siswa yang
memiliki kemampuan dasar dalam hal mengamati,
menafsirkan, dan berani dalam mengajukan pertanyaan
memiliki nilai N-gain yang tinggi. Beberapa siswa juga
belum terbiasa menggunakan keterampilannya dalam
pembelajaran biologi, sehingga nilai N-gain yang
diperoleh sedang. Peningkatan nilai keterampilan
proses sains menjadi salah satu dampak positif
penggunaan model inkuiri terbimbing terintegrasi
REACT. Siswa memiliki pengalaman dan keterampilan
dalam melakukan sebuah eksperimen yang bisa
diterapkan pada pembelajaran berikutnya.

Hasil penelitian pengaruh model pembelajaran
inkuiri terbimbing terintegrasi REACT terhadap
keterampilan proses sains tiap indikator menurut nilai

N-gain dapat dilihat pada Gambar 1.
0.7
053 059 I
6 7 8

Gambar 1. Hasil nilai N-gain keterampilan proses
sains.
Keterangan. 1=mengamati.,2= mengelompo
kkan., 3= menafsirkan., 4= meramalkan.,5=
mengajukan pertanyaan., 6= merumuskan

05 0.7
06 035 052 051 049 I
5

0.4
0.2
0

1 2 3 4

m Indikator KPS

Nilai N-Gain

hipotesis.,7= merencanakan & melakukan
eksperimen.,8= mengomunikasikan.

Berdasarkan Gambar 1 diketahui bahwa diantara
indikator keterampilan proses sains, yang memperoleh
nilai N-gain tertinggi adalah indikator kemampuan
bertanya dan mengomunikasikan yakni 0,70. N-gain
dengan nilai terendah diperoleh indikator meramalkan

yakni 0,49.
Hasil penelitian pengaruh model pembelajaran
inkuiri terbimbing terintegrasi REACT terhadap

keterampilan proses sains tiap indikator menurut nilai
effect size dapat dilihat pada Gambar 2.

3
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Gambar 2. Hasil nilai effect size keterampilan proses
sains
Keterangan. 1=mengamati.,2= mengelompo
kkan., 3= menafsirkan.,4= meramalkan.,5=
mengajukan pertanyaan., 6= merumuskan
hipotesis.,7= merencanakan & melakukan
eksperimen.,8= mengomunikasikan.

Berdasarkan Gambar 2 diketahui bahwa diantara
indikator keterampilan proses sains, yang memperoleh
nilai effect size tertinggi adalah indikator kemampuan
bertanya 2,3 dan mengomunikasikan 2,4. Effect size
dengan nilai terendah diperoleh indikator meramalkan
yakni 1,7.

Merumuskan masalah dan  merumuskan
hipotesis pada penelitian ini diintegrasikan dengan
tahap relating dapat membantu siswa dalam
mengembangkan kemampuannya dalam menganalisis
situasi, sehingga mampu memahami konsep dengan
lebih mudah. Menurut Yunita dan Nurita (2021)
merumuskan hipotesis juga merupakan salah satu jenis
KPS terintegrasi. Merumuskan hipotesis dilakukan agar
siswa dapat memecahkan masalah dalam konsep
pembelajaran biologi. Menurut Duruk et al (2017)
hipotesis didasari pada sebuah pengetahuan yang
sudah dimillikinya. Hipotesis juga dapat digambarkan
sebagai penjelasan yang disimpulkan dari suatu
observasi.
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Karakteristik dari keterampilan menyelidiki
adalah guru harus memberi kesempatan kepada siswa
dalam mengusulkan gagasan. Merencanakan percobaan
dalam hal ini siswa diberi kesempatan untuk
menggambarkan alur eksperimen termasuk alat dan
bahan apa saja yang akan digunakan (Zulaecha et
al.,2014). Kegiatan merencanakan dan melakukkan
percobaan eksperimen ini nantinya akan melibatkan
siswa secara langsung. Keikutsertaan siswa dalam
kegiatan tersebut akan membuat siswa memperoleh
pemahaman yang realistis terkait dengan konsep materi
yang sedang dipelajari.

Merancang dan melakukan eksperimen pada
penelitian ini diintegrasikan dengan tahap Experiencing
dan Colaborating menciptakan Susana belajar yang
menyenangkan dan tidak monoton. Pernyataan tersebut
sejalan dengan pendapat Anggereini et al (2019)
Keikutsertaan siswa dalam kegiatan eksperimen akan
mempermudah siswa dalam memahami konsep yang
realistis terkait materi yang dipelajari. Keterampilan ini
dipandang sebagai langkah pertama dan terpenting
dalam keterampilan proses sains dan menjadi dasar bagi
keterampilan lainnya. Siswa yang terampil dan tekun
dalam melakukan pengamatan akan menemukan fakta
baru yang lebih spesifik.

Klasifikasi mengacu pada penggunaan properti
yang diamati untuk mengelompokkan objek ke dalam
kelas yang berbeda El Sabagh (2011). Klasifikasi penting
karena membantu siswa dalam mengelompokkan objek
yang terlihat sama namun faktanya terdapat perbedaan
Duruk et al (2017). Pengelompokkan salah satu proses
yang penting dalam sebuah eksperimen karena
mengakui asumsi dasar bahwa terdapat kesamaan-
kesamaan dalam beberapa hal yang mampu diketahui
melalui kegiatan eksperimen terhadap suatu objek
tertentu.

Indikator menafsirkan membutuhkan
kemampuan analisis dan berpikir kritis karena siswa
harus mampu mengartikan sebuah fenomena yang
diamati dalam sebuah eksperimen. Menurut Wahyudi
dan Lazulva (2021) mengatakan bahwa sebuah
penafsiran sangat penting dalam sebuah kegiatan
eksperimen. Menafsirkan adalah langkah yang
dilakukan untuk mengetahui kesimpulan dari sebuah
eksperimen yang dilakukan. Suwandari et al(2018)
mengemukakan bahwa Keterampilan menafsirkan
diperlukan untuk menentukan variabel dan langkah
yang tepat untuk solusi terbaik. Perlakuan yang bisa
meningkatkan kemampuan menafsirkan tersebut
adalah dengan melibatkan siswa secara langsung dalam
kegiatan pembelajaran dalam hal ini adalah kegiatan
eksperimen.

Berdasarkan nilai N-Gain pada indikator
meramalkan memperoleh nilai paling rendah
dibandingkan indikator lainnya dengan nilai N-gain
0,49 hal ini menyimpulkan bahwa siswa masih
mengalami kesulitan dalam melakukan sebuah prediksi
tentang situasi yang akan terjadi. Karamustafaoglu
(2011) menyatakan bahwa indikator meramalkan lebih
abstrak daripada indikator yang lain, sehingga
membuat siswa masih kesulitan dalam menjawab.

Kegiatan = melakukan  eksperimen, siswa
berinteraksi langsung dengan fenomena atau bahan
yang sedang dipelajari. Pengalaman langsung ini
memungkinkan siswa untuk mengamati,
mengumpulkan, dan menginterpretasikan data dengan
lebih baik. Sesuai dengan pendapat Hofstein dan
Lunetta (2014) menjelaskan bahwa laboratorium dan
kegiatan  eksperimen memberikan  pengalaman
langsung yang sangat penting dalam pendidikan sains.
Munculnya rasa ingin tahu siswa dalam
mengumpulkan data saat melakukan eksperimen
menyebabkan nilai N-Gain pada indikator keteramilan
proses sains berupa mengajukan pertanyaan masuk
dalam kategori tinggi dengan nilai N-gain 0,70.

Interaksi yang terjadi dalam kelompok
meningkatkan pemahaman siswa dan memperkuat
kemampuan analitis Selanjutnya, siswa dapat melatih
kemampuan  berkomunikasi  melalui  kegiatan
presentasi. Mekomunikasikan suatu data dapat
diartikan sebagai kegiatan dalam mengutarakan konsep
pandangan secara lisan maupun tulisan dengan jelas
(Yunita & Nurita, 2021). Pengetahuan yang diperoleh
siswa selama kegiatan pembelajaran dapat membantu
siswa dalam merumuskan kesimpulan. Lebih lanjut
dijelaskan oleh Artayasa et al (2023) Pembagian
tanggung jawab yang lebih tinggi kepada siswa pada
kelas inkuiri terbuka menghasilkan berbagai upaya dan
kerja sama dari siswa untuk memenuhi tanggung jawab
tersebut, sehingga  menimbulkan  peningkatan
kekompakan, kerjasama, dan pembelajaran
yang lebih konkrit. Kegiatan pembelajaran inkuiri
memungkinkan siswa untuk melihat langsung
bagaimana teori-teori yang dipelajari di kelas berfungsi
dalam situasi nyata. Ini membantu memperkuat
pemahaman dan memori mereka dengan demikian
memudahkan siswa untuk mampu
mengaplikasikannya pada kehidupan sehari-hari.

Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Terintegrasi React Terhadap Literasi Sains.

Hasil penelitian pengaruh model pembelajaran
inkuiri terbimbing terintegrasi REACT terhadap literasi
sains menurut nilai N-gain dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil nilai N-gain literasi sains.

Rata-rata Rata-rata  Skor Skor N-Gain Kategori
Pretest Posttest Minimum  maksimum
39,52 75,81 33,33 83,33 0,60 Sedang

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa nilai N-gain
literasi sains sebesar 0,60 masuk dalam kategori sedang.
Makna sedang dalam kategori N-gain adalah intervensi
pembelajaran yang digunakan memberikan
peningkatan yang baik

Hasil penelitian pengaruh model pembelajaran
inkuiri terbimbing terintegrasi REACT terhadap literasi
sains menurut nilai effect size dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil nilai effect size literasi sains.

Rata-rata Rata- Skor Skor Effect Kategori
Pretest rata Minimum  maksimum Size
Posttest
39,52 75,81 33,33 83,33 1,8 Tinggi

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa nilai effect
size literasi sains sebesar 1,8 masuk dalam kategori
tinggi. Perolehan nilai tersebut menunjukkan bahwa
model inkuiri terbimbing terintegrasi REACT memiliki
nilai efektivitas yang tinggi dan bisa diterapkan untuk
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa.

kemampuan literasi sains dapat ditingkatkan
dengan pemilihan bahan ajar yang berbasis literasi
sains. Menerapkan model pembelajaran inkuiri
terbimbing yang diintegrasikan dengan REACT pada
saat kegiatan belajar mengajar diketahui mampu
meningkatkan literasi sains siswa. Menurut Masithah et
al (2022) Guru harus mampu melakukan inovasi dalam
mengahdapi permasalahan tersebut adalah dengan
mengembangkan bahan ajar IPA berbasis inkuiri untuk
meningkatkan literasi sains peserta didik. Kamariah et
al (2023) Proses pembelajaran yang aktif dapat dilihat
dari bagaimana sikap peserta didik pada saat proses
pembelajaran dan suasana yang tetap kondusif
meskipun adanya interaksi tanya jawab saat diskusi
antar peserta didik maupun dengan guru. Menurut
Novita et al (2021) Literasi sains dapat diartikan sebagai
kemampuan ilmiah yang dimiliki seseorang sehingga
mampu mengidentifikasi masalah, memperoleh
pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari, dengan demikian
munculah sebuah kesimpulan berdasarkan pengalaman
nyata yang diperoleh dari kegiatan eksperimen tersebut.

Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui bahwa
nilai N-gain literasi sains sebesar 0,60 yang masuk dalam

kategori sedang. Makna sedang dalam kategori N-gain
adalah intervensi pembelajaran yang digunakan
memberikan peningkatan. Respon peserta didik
terhadap model pembelajaran inkuiri terbimbing sangat
baik, siswa mendapatkan pengalaman baru ketika
melakukan  pembelajaran  berbasis  eksperimen.
Beberapa faktor yang mempengaruhi nilai N-gain
dalam kategori sedang antara lain. Pertanyaan yang
diberikan oleh guru biologi pada umumnya lebih
menekankan pada kemampuan hafalan siswa, sehingga
ketika diberi pertanyaan yang memerlukan kemampuan
menganalisis beberapa siswa merasa kesulitan
(Harahap & Nurlina, 2021). Pembelajaran yang jarang
menggunakan pendekatan kontekstual juga menjadi
alasan siswa sulit untuk memahami fakta-fakta yang
ada di lingkungan sekitar. Butuh waktu sehingga siswa
memahami pertanyaan dan menjawabnya dengan baik.

Nilai N-gain kemampuan literasi sains dapat
ditingkatkan dengan membiasakan memilih model
pembelajaran inovatif seperti Penggunaan model inkuiri
yang terintegrasi REACT. Penggunaan model
pembelajaran yang inovatif membantu siswa agar lebih
mudah untuk memahami materi dan menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari (Lestari & Irawati, 2020).
Melakukan penilaian formatif secara berkala juga
dibutuhkan guru untuk memantau perkembangan
siswa dan menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai
kebutuhan. Hasil uji nilai effect size literasi sains dalam
penelitian ini sebesar 1,8 yang masuk dalam kategori
tinggi. Nilai tersebut menunjukkan adanya pengaruh
model pembelajaran inkuiri terbimbing terintegrasi
REACT terhadap literasi sains.

Hasil penelitian pengaruh model pembelajaran
inkuiri terbimbing terintegrasi REACT terhadap literasi
sains tiap indikator menurut nilai N-gain dapat dilihat
pada Gambar 3.
0.8 0.71
0.7
0.6
0.5
04
03
0.2

0.1
0

0.56 0.58

Nilai N-gain

Menafsirkan data &
bukti secara ilmiah (k3)

menjelaskan fenomena
secara ilmiah (K1)

Merancang &
mengevaluasi
penyelidikan ilmiah
K2

Indikator literasi Sains

Gambar 3. Nilai N-gain per indikator literasi sains.

Berdasarkan Gambar 3 nilai N-gain dari tiap
indikator literasi sains, diketahui bahwa indikator (KI)
menjelaskan fenomena secara ilmiah memiliki nilai
tertinggi yakni 0,71. Indikator literasi sains dengan nilai
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N-gain terendah adalah (K2) merancang dan
mengevaluasi penyelidikan ilmiah yakni 0,56.

Hasil penelitian pengaruh model pembelajaran
inkuiri terbimbing terintegrasi REACT terhadap literasi
sains tiap indikator menurut nilai effect size dapat dilihat

pada Gambar 4.
2.5

2
2 1.8
1.5
1

0.5

Menjelaskan fenomena
secara ilmiah (K1)

Merancang & mengevaluasi Menafsirkan data & bukti
penyelidikan ilmiah (K2) secara ilmiah
M indikator literasi sains

Gambar 4. Nilai Effect size per indikator literasi sains.

Berdasarkan Gambar 4 diketahui bahwa diantara
indikator literasi sains, yang memperoleh nilai effect size
tertinggi adalah indikator (K1) menjelaskan fenomena
ilmiah yakni 2. effect size dengan nilai terendah diperoleh
indikator (K2) yakni 1,6.

Penerapan  model  pembelajaran  Inkuiri
terbimbing terintegrasi REACT pada tahapannya
merumuskan masalah dan merumuskan hipotesis yang
diintegrasikan dengan relating menstimulasi siswa
dalam merumuskan sebuah masalah yang nantinya
akan dipecahkan secara mandiri. Melalui kegiatan
tersebut siswa akan mampu mengidentifikasi masalah
ilmiah yang dikaitkan dengan lingkungan dan kondisi
sekitar.

Hasil perhitungan Nilai N-Gain pada indikator
(KI) memperoleh nilai paling tinggi yakni 0,71 dengan
nilai effect size 2,0. Makna dari perolehan Nilai N-Gain
yang tinggi adalah siswa dapat meningkatkan
kemampuannya dalam menjelaskan fenomena ilmiah
dengan melakukan pembelajaran berbasis kontekstual
(Gunawan et al., 2021). Kemampuan peserta didik
untuk mengingat kembali konten pengetahuan yang
tepat pada keadaan yang diberikan untuk menginterpr
etasi dan menyediakan penjelasan kepada fenomena
yang menarik (Haerani et al., 2020). Lebih lanjut
dijelaskan oleh Hofstein dan Lunetta (2014) Ketika
melakukan eksperimen, siswa terlibat langsung dalam
metode ilmiah, termasuk tahap awal mengidentifikasi
masalah. Pengalaman ini membantu siswa memahami
bagaimana masalah ilmiah didefinisikan dalam konteks
nyata.

Nilai N-gain pada indikator K2 yakni merancang
& mengevaluasi penyelidikan ilmiah yaitu 0,56 masuk

dalam kategori sedang dengan nilai effect size sebesar
1,6. Hal ini disebabkan karena Merancang dan
mengevaluasi  penyelidikan ilmiah memerlukan
keterampilan berpikir kritis dan analitis yang tinggi.
Siswa harus dapat mengidentifikasi masalah,
merumuskan hipotesis yang dapat diuji, dan
mengevaluasi validitas hasil eksperimen. Pembelajaran
sains saat ini masih berfokus pada pengetahuan kognitif
dan belum banyak melibatkan siswa dalam
mengaplikasikan konsep dalam kehidupan nyata
(pratiwi & Aminah, 2019). Kemampuan tersebut masih
perlu dilatih secara konsisten, karena siswa belum
terbiasa melakukan analisis ilmiah.

Menurut Bybee (1997) melalui eksperimen, siswa
mendapatkan pengalaman langsung dalam
menerapkan metodologi ilmiah, termasuk bagaimana
merancang eksperimen yang valid dan reliabel. Siswa
belajar pentingnya kontrol variabel, pengumpulan data,
dan analisis hasil, yang semuanya adalah komponen
kunci dalam merancang evaluasi ilmiah.

Indikator literasi sains K3 yakni menafsirkan data
dan bukti secara ilmiah yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan dan  menganalisis data hasil
penyelidikan yang diintegrasikan applying. Berdasarkan
nilai N-gain pada indikator K3 memperoleh nilai sebesar
0,58 dalam kategori sedang dan nilai effect size sebesar
1,8. Perolehan tersebut mengartikan bahwa siswa akan
lebih mudah memahami konsep pembelajaran karena
menyelesaikan masalah melalui penyelidikan yang
dilakukan dengan collaborating.

Pembelajaran berbasis kontekstual menuntut
siswa untuk dapat menggunakan pemahaman
konsepnya dalam memecahkan masalah yang
bersumber dari kehidupan nyata sehingga mampu
menafsirkan fenomena ilmiah. Menurut Creswell (2017)
melakukan eksperimen memungkinkan pengumpulan
data secara sistematis dan terkontrol. Pembelajaran
Inkuiri menuntut siswa untuk menunjukkan
pengetahuannya dengan menghasilkan produk dan
mempresentasikannya di depan kelas. Data yang
dikumpulkan dalam kondisi yang terkontrol
memberikan dasar yang lebih kuat untuk interpretasi
ilmiah.

Kesimpulan

Terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri
terbimbing terintegrasi REACT terhadap keterampilan
proses sains. Hal tersebut dapat dilihat dari peningkatan
nilai keterampilan proses sains dengan nilai N-gain
yaitu 0,52 dalam kategori sedang, nilai effect size sebesar
1,5. Indikator dengan nilai N-gain tinggi pada
keterampilan proses sains adalah kemampuan bertanya
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dan komunikasi perolehan N-gain sebesar 0,70. Hal
tersebut disebabkan karena munculnya rasa ingin tahu
siswa dalam mengumpulkan data dan kemampuan
siswa dalam melakukan kolaborasi yang baik
menyebabkan nilai N-gain pada kategori kemampuan
bertanya dan komunikasi menjadi tinggi. Penerapan
model pembelajaran inkuiri terbimbing terintegrasi
REACT juga berpengaruh terhadap peningkatan literasi
sains. Hal tersebut dapat dilihat dari peningkatan nilai
keterampilan proses sains dengan nilai N-gain yaitu 0,60
dalam kategori sedang, nilai effect size sebesar 1,8 dalam
kategori tinggi. Indikator dengan nilai N-gain tinggi
pada literasi sains adalah menjelaskan fenomena ilmiah
perolehan nilai N-gain sebesar 0,71. Peningkatan
tersebut disebabkan karena siswa dapat dengan mudah
menjelaskan fenomena ilmiah dengan melakukan
pembelajaran berbasis kontekstual
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